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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim.

Alhamdulillah segala puji bagi Allah Swt, atas segala
limpahan rahmat dan nikmat yang diberikan kepada kami,
sehingga kami dapat menyelesaikan tugas penelitian ini, serta
penyusunan laporannya. Shalawat dan salam semoga tetap
terhaturkan kepada Rasulillah Muhammad Saw, beserta seluruh
keluarga, kerabat, sahabat, dan pengikutnya. Amin

Kami sampaikan bahwa penelitian dengan judul
Konsepsi Dan Implementasi Birrul Walidayn Dalam Kebudayaan
Dan Pendidikan Masyarakat Madura merupakan penelitian dosen
dalam melaksanakan tugas tridharma perguruan tinggi. Penelitian
ini merupakan penelitian yang mendapatkan support dana dari
Kementerian Agama Republik Indonesia melalui program
Bantuan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di
Direktorat Pendidikan Islam Tahun 2024.

Atas hasil penelitian ini, semoga memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan Keislaman di
Indonesia, serta dapat menjadi referensi dalam perkuliahan mata
kuliah Islam dan Kebudayaan (Madura). Serta pula kami berharap
mendapkan masukan, saran, dan kritik kostruktif demi
kesempurnaan hasil penelitian ini.

Wallahul Muwaffiq ila agwamit tharig. Amin.

Peneliti

Ismail, Miftahul Muttagiin, Rofiki
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PENDAHULUAN

Masyarakat Madura dikenal sebagai masyarakat yang
memegang teguh ajaran Islam sehingga familiar disebut
masyarakat religius. Keislaman masyarakat Madura tidak hanya
secara kuantitas saja, namun juga masyarakat Madura memiliki
kualitas keislaman yang nampak dalam merealisasikan ajaran
agama Islam pada seluruh sendi kehidupan sehari-hari, sehingga
ditemukan adanya budaya dan pendidikan masyarakat Madura
yang hingga saat ini eksis dan berkembang kental dengan nilai
Islam.

Dari bentuk dan isi budaya yang berkembang di Madura
selalu memiliki kedekatan dengan spiritual mereka, yakni Islam.
Hal itu semua nampak seperti dalam norma dan perilaku sosial
masyarakat Madura andhap asor yang menunjukkan sopan,
santun, rendah hati dan penuh hormat kepada orang lain (Zubairi,
2013), di mana nilai ini bersumber pada ajaran Islam tentang
akhlak (Rifai, 2007).

Secara konkrit masyarakat Madura berpegang pada nilai
filosofi yang erat dengan nilai dan ajaran Islam sebagaimana
masyarakat Madura memiliki fanatisme (Ismail & Wardi, 2019)
dan ketaatan pada Islam yang berakar pada mentalitas dan kognisi
tentang Islam dan terjadi internalisasi dalam kehidupan sehari-hari
(Rifai, 2007). Misalkan dua idiom filosofis Islami yang dipegang

kuat masyarakat Madura yakni abhantal syahadat asapo’ iman
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BIRRUL WALIDAYN
Pengertian Birrul Walidayn

Untuk memahami konsep dasar Birrul walidayn
(berbakti) dan al- ‘uququ (durhaka) kepada orang tua dimulai dari
memahami arti kata berbakti yang merupakan arti kata al-birru

(3;'3\) . Al-birru berarti kebaikan atau berbuat baik, berbuat baik

dengan melakukan ketaatan, mendampingi, merawat, menemani,

mencintai. Jadi secara bahasa berbakti kepada orang tua berasal
dari kata birrul walidayn (u—’ié‘)j\ 3;’) yang berarti taat kepada

orang tua, berbuat baik kepada mereka, mendampingi mereka,
merawat meraka, menemani mereka, dan mencintai mereka. Oleh
karena itu secara istilah berbakti kepada orang tua adalah
melakukan kebaikan kepada mereka dalam hati, ucapan, dan
perbuatan dengan maksud mendekatkan diri kepada Allah Swit.
Birr berarti kebaikan dan keutamaan. Al-walidayni adalah ayah
dan ibu (al-’Utsaymin, 1425). Birrul walidayn adalah berbuat baik
kepada orang tua melalui hati, perkataan, dan perbuatan dengan
maksud mendekatkan diri kepada Allah Swt (al-Qahthani, 1426).

Sedangkan kata durhaka merupakan arti kata al- ‘uququ

S ° ;G.}
(djﬁ’d\). Secara fungsi kata al-‘uquq merupakan lawan kata dari

al-birru. Al-‘ugug berarti membangkang, tidak berbuat baik,

menyakiti, menghina, merendahkan, dan menyulitkan. Secara

o



KEBUDAYAAN

Mempelajari suku, agama, adat, dan kebudayaan suatu
masyarakat merupakan aplikasi teori — teori antropologi, yang
dalam hal ini disebut dengan etnologi. Etnologi adalah ilmu yang
memperlajari kehidupan suku bangsa, misalnya adat, agama, dan
kebudayaan suatu masyarakat (S. I. Nasution, 2016).

Untuk memahami pengertian kebudayaan dapat diawali
dengan beberapa pengertian tentang budaya menurut ahli
antropologi. Menurut Koentjaraningrat, budaya adalah daya budi
yang berupa cipta, karsa, dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah
hasil dari cipta, karsa, dan rasa (Koentjaraningrat, 1992). Menurut
M. Harris, budaya adalah tradisi dan gaya hidup yang dipelajari
dan didapatkan secara sosial oleh anggota masyarakat termasuk
cara berpikir, perasaan, dan tindakan yang terpola dan dilakukan
berulang-ulang (Baran, 2012). Menurut Geertz budaya adalah pola
pemaknaan yang terwujud dalam bentuk-bentuk simbolis yang
ditransmisikan  secara historis yang melaluinya orang
berkomunikasi, mengabadikan, dan mengembangkan
pengetahuanya tentang sikap terhadap hidup (Baran, 2012). Dari
beberapa pengertian yang disampaikan oleh para ahli di atas,
diperolen kesmpulan bahwa budaya adalah suatu tatanan
pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna,
hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep semesta

alam, objek-objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok
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PENDIDIKAN ISLAM

Pendidikan berarti suatu upaya dalam menjaga dan
memelihara fitrah anak menuju dewasa, mengembangkan potensi
anak ke arah kesempurnaan, dan menngarhkan secara bertahap
(an-Nahlawy, 2010). Pendidikan adalah mengembangkan satu
persatu potensi individu manusia demi kebahagiaan dunia akhirat,
sesuai dengan tata cara di dalam Islam (al-Hazimi, 2000).
Melaksanakan Pendidikan merupakan hal yang penting bagi
individu, karena proses Pendidikan sangatlah berdampak terhadap
kehidupan individu. Proses Pendidikan merupakan bentuk
ketaatan dan wujud implementasi perintah Allah Swt, memberikan
ketenangan pada jiwa, dan memelihara kehidupan sosial dalam
suatu tatanan yang stabil dan baik (al-Hazimi, 2000).

Tujuan pendidikan menjadi sasaran dan sekaligus alat
dalam pendidikan, karena dengan tujuan keberhasilan pendidikan
dapat dicapai (al-Kaylany, 1988). Secara terperinci tujuan
pendidikan adalah menghasilkan manusia yang beriman dan
bertawa kepada Allah Swt, terampil dalam kehidupan dunia
menuju akhirat (al-Kaylany, 1985). pendidikan membangun dan
mengembangkan potensi yang dimiliki manusia sehingga
terbentuk keilmuan, ideologi, ibadah, moral, keahlian, dan fisik
yang baik (al-Hazimy, 2000). bidang atau materi pendidikan
meliputi agidah, modifikasi perilaku, pemikiran/pengetahuan, dan

hikmah (al-Kaylany, 1985). Tujuan Pendidikan adalah segala
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IMPLEMENTASI BIRRUL WALIDAYN DALAM
KEBUDAYAAN DAN PENDIDIKAN MASYARAKAT
MADURA

Untuk menjelaskan lebih lanjut tentang birrul walidayn
dalam kebudayaan dan pendidikan masyarakat Madura, maka
selanjutnya akan kami rinci implementasi birrul walidayn dalam
kebudayaan dan pendidikan masyarakat Madura. Yang dimaksud
dengan implementasi birrul walidayn dalam kebudayaan dan
pendidikan masyarakat Madura adalah bagaimana masyarakat
Madura menjaga tradisi praktik birrul walidayn serta
mewariskannya dari generasi ke generasi. Sehingga pokok
bahasan dalam hal ini adalah proses yang dilaksanakan oleh
masyarakat Madura dalam mengenalkan, memahamkan, dan
menstimulasi generasi muda tentang birrul walidayn di tengah-
tengah masyarakat.

1. Ngajhi gik kanak (Penguatan Pendidikan Agama Islam Sejak
Dini)

Implementasi birrul walidayn tidak muncul tiba-tiba
begitu saja, melainkan meurpakan hasil dan dampak positif dari
proses Pendidikan agama Islam masyarakat Madura yang dimulai
sejak dini. Masyarakat Madura bahkan memulai Pendidikan
agama lIslam bagi anak-anaknya sejak mereka di usia belia
(Abdullah, 2016). Permulaan Pendidikan agama anak-anak di

masyarakat Madura dimulai di rumah-rumah mereka melalui
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PENUTUP
KESIMPULAN

Dari uraian teori, temuan dan hasil pembahasan dalam
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Menurut masyarakat Madura birrul walidayn (abhakte
ka oreng towa) merupakan perilaku yang terdiri dari ucapan
dan/atau tindakan seseorang kepada orang tuanya yang bernilai
pengabdian, setia, taat, tunduk, patuh, cinta, sayang, hormat
dengan tujuan menyenangkan hati orang tua. Birrul walidayn
berkaitan dengan perilaku seorang anak kepada orang tua yang
selaras dengan nilai atau rasa pengabdian, setia, taat, tunduk,
patuh, cinta, sayang, hormat yang dimaksudkan agar orang tua
merasa senang dengan apa Yyang dilakukan oleh anak. Birrul
walidayn bukan hanya mengenai apa yang diucapkan atau yang
dilakuan saja, melainkan erat sekali dengan hati. Karena perilaku
yang meliputi ucapan dan tindakan harus selaras dengan rasa di
dalam hati, di mana rasa itu berisi nilai baik bagi orang tua. Birrul
walidayn merupakan konsep perilaku sosial yang bersumber pada
sumber Islam yaitu al-Qur’an da al-Hadits. Implementasi birrul
walidayn menjadi indicator kebahagiaan kehidupan orang tua,
keluarga, dan masyarakat. Bentuk birrul walidayn menurut
masyarakat Madura antara lain: Andhap asor (sopan dan santun
kepada orang tua), Mabhunga (Memberikan kebahagiaan kepada

orang tua), Nyambhung bhala (Menyambung shilatur rahim
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